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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komparasi pendapatan usaha tani padi karang dukuh di dua tipe pasang 

surut yang berbeda Kecamatan Mandastana. Penelitian dilaksanakan pada November 2021. Metode penelitian 

Populasi adalah petani padi tipe B sebanyak 165 orang dan petani padi tipe C sebanyak 153 orang dengan sampel 

petani tipe B sebanyak 15 orang dan tipe C sebanyak 15 orang dengan teknik purposive sampling. Analisis data 

adalah deskriptif, analisis biaya dan komparasi pendapatan dengan uji T. Data diolah menggunakan software 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknis budidaya padi karang dukuh di tipe B pasang surut persemaian, 

melambak, melacak dan tanam sedangkan pada tipe C persemaian melacak dan tanam. Pendapatan petani lahan 

pasang surut tipe B didapat total biaya ekplisit Rp.629,236,127 dan tipe C Rp.610,820,680 sedangkan biaya 

implisit tipe B Rp.213,037,500 dan tipe C Rp.203,267,750. Dengan biaya total pada tipe B Rp.842,273,627 dan 

tipe C Rp.814,088,430. Terdapat perbedaan rata-rata yang signinifikan pendapatan gabah dan beras pada petani 

di lahan tipe B dan C lahan pasang surut Kecamatan Mandastana.  
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ABSTRACT 

This study aims to compare the income of the Karang Dukuh rice farming business in two different tidal types, 

Mandastana District. The study was carried out in November 2021. Research method The population was 165 

people of type B rice farmers and 153 people of type C rice farmers with a sample of 15 farmers of type B and 15 

people of type C using purposive sampling technique. Data analysis is descriptive, cost analysis and income 

comparison with T test. The data is processed using SPSS software. The results showed that the technical 

cultivation of coral hamlet rice in type B was tidal nursery, fishing, tracking and planting, while in type C the 

nursery was tracking and planting. The income of farmers for tidal land type B obtained a total cost of Rp. 

629,236,127 for type C and Rp. 610,820,680 while the implicit cost of type B was Rp. 213,037,500 and type C 

was Rp. 203,267,750. With a total cost for type B Rp.842,273,627 and type C Rp.814,088,430. There is a 



 

significant difference in the average of grain and rice income for farmers on land types B and C on tidal land, 

Mandastana District. 
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